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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil dari 15 sampel penelitian yaitu 

perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam indeks Kompas 100 tahun 2009-

2013 sebagaiberikut: 

1. Pembagian dividen pada perusahaan yang diteliti selama periode pengamatan 

cenderung mengalami fluktuasi. Peningkatan rata-rata DPR mengindikasikan 

kinerja perusahaan dalam memperoleh laba bersih untuk dibagikan dalam 

bentuk dividen kepada pemegang saham mengalami peningkatan sedangkan 

penurunan dividen akan dianggap sebagai sinyal yang buruk karena 

perusahaan dianggap membutuhkan dana. 

Profitabilitas dengan proksi return on asset (ROA) pada perusahaan yang 

diteliti mengalami fluktuatif. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan 

manajemen perusahaan dalam menghasilkan laba perusahaan berdasarkan 

kegunaan aset yang dimiliki belum stabil. Oleh karenaitu, harus dapat 

memaksimalkan kinerja sehingga meningkatkan laba. 

Earning per share (EPS) perusahaan yang diteliti mengalami penurunan.Hal 

ini disebabkan kinerja perusahaan yang menurun sehingga nilai EPS pun ikut 

menurun. Penurunan EPS pada perusahaan ini akan menurunkan harga saham 
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perusahaan. Selain itu ketertarikan investor untuk menanamkan modalnya 

pada perusahaan juga akan berkurang.  

2. Harga saham perusahaan emiten sebanyak 15 perusahaan menggambarkan 

bahwa harga saham selama 2010-2013 mengalami fluktuasi dan cenderung 

menurun. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan selama periode 

tersebut tidak stabil dan menurun sehingga menurunkan harga saham dan 

membuat pemegang saham mengalami risiko yaitu kerugian. 

3. Dividen yang diukur dengan dividend payout ratio (DPR) diperoleh hasil 

koefisien regresi bertanda positif terhadap harga saham, hasil ini menerima 

hipotesis pertama yang menyatakan terdapat pengaruh positif antara dividen 

dengan harga saham. 

Profitabilitas yang diukur dengan return on asset (ROA) diperoleh koefisien 

regresi bertanda positif, hasil ini menerima hipotesis kedua yang menyatakan 

terdapat pengaruh positif antara profitabilitas dengan harga saham. 

Earning per share (EPS) diperoleh hasil koefisien regresi bertanda positif, 

hasil ini menerima hipotesis ketiga yang menyatakan terdapat pengaruh positif 

antara EPS dengan harga saham. 

4. Dari hasil analisis regresi berganda di atas diperoleh hasil koefisien variabel 

dividen, profitabilitas, dan earning per share (EPS) bernilai positif/searah 

artinya bahwa variabel Dividen (DPR), Profitabilitas (ROA), dan Earning per 

share (EPS) secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh positif 

terhadap harga saham. Sesuai dengan teori yang dinyatakan para ahli serta 

hasil penelitian terdahulu. 
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5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagi perusahaan emiten yang tergabung dalam indeks Kompas 100 

diharapkan dapat mempertahankan labanya. Hal ini dikarenakan laba 

perusahaan akan menjadi focus utama bagi investor dalam berinvestasi. 

Semakin besar profitabilitas tentunya akan menarik minat investor dan 

akan meningkatkan harga saham perusahaan.  

2. Bagi perusahaan emiten yang tergabung dalam indeks Kompas 100 

diharapkan dapat mempertahankan persentase pembagian dividen kepada 

pemegang saham. Hal ini dikarenakan dividen merupakan salah satu faktor 

yang turut menentukan ketertarikan investor terhadap perusahaan. 

Semakin stabil dan meningkat dividen yang diberikan perusahaan akan 

menarik investor dan meningkatkan harga saham.  

3. Bagi perusahaan emiten yang tergabung dalam indeks Kompas 100 

diharapkan dapat memberikan laba per lembar saham sebesar mungkin. 

Hal ini dikarenakan EPS mencerminkan kinerja perusahaan dan semakin 

tinggi EPS akan meningkatkan harga saham. 

4. Analisis kinerja keuangan dalam penelitian ini terbatas pada dividen, 

profitabilitas, dan EPS saja. Sebaiknya investor dalam menganalisis 



94 
 

 
 

keuangan perusahaan dapat menggunakan alat analisis lain seperti 

solvabilitas atau pun likuiditas. 


